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Perihal : Undangan Pelatihan Bahasa Isyarat 

 

 
Yth. (Daftar Terlampir) 
di Tempat 

 
Dalam rangka meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Riau dalam melaksanakan pelayanan publik di lingkup BPSIP Riau, 

kami mengundang Bapak/Ibu untuk mengikuti Pelatihan Bahasa Isyarat untuk Pelayanan 

Publik Ramah Disabilitas yang akan dilaksanakan pada: 

 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025 

Waktu : Pukul 08.00 wib s.d Selesai 

Tempat : Aula Hang Tuah BPSIP Riau 

Agenda : Pelatihan Bahasa Isyarat 

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

 
Ditandatangani secara elektronik oleh 
Kepala BPSIP Riau 

 

Dr. Shannora Yuliasari, S.TP., MP. 
NIP. 197407312003122001 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara 

http://www.riau.bsip.pertanian.go.id/
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Lampiran : 1. Undangan Pelatihan Bahasa 
Isyarat 

Nomor : B-192/SM.120/H.12.6/01/2025 
Tanggal : 14 Januari 

DAFTAR UNDANGAN 

1. Dr Shannora Yuliasari, STP, MP (Kepala Balai) 
2. Dian Pratama, SP., M.Sc. (Ketua Tim Kerja Diseminasi Standar Instrumen Pertanian) 
3. Yayu Zurriati, S.Pt., M.Si. 
4. Ade Yulfida, SP., MP. 
5. Sri Swastika, SP., M.Si. 
6. Fahroji, S.TP., M.Sc. 
7. Viona Zulfia, S.TP., M.Sc. 
8. Syuryati, SP., M.Si. 
9. Kurnia Tanjungsari, SP., M.Sc. 
10. Reni Astarina, S.ST., M.Si. 
11. Elda Eka Putri 
12. Yogo Sumitro, SP. 
13. Joko Suranto 
14. Bidawati Batubara 
15. Bahari 
16. Andi, SP 
17. Tri Handayani. 
18. Primadona, A. Md. 
19. Nofri Asnadi, S.Kom. 
20. Apriadi Rachmad, S. Kom. 
21. Syadza Yasmine, S. Si. 

 
 
 

Ditandatangani secara elektronik oleh 
Kepala BPSIP Riau 

 

Dr. Shannora Yuliasari, S.TP., MP. 
NIP. 197407312003122001 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik 

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara 



NOTULENSI PELATIHAN BAHASA ISYARAT UNTUK PETUGAS PPID BPSIP RIAU 

 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025 

Tempat : Aula Hangtuah BPSIP Riau 

Jam  : 09.00 WIB – selesai 

Peserta : Daftar hadir terlampir 

Agenda  : Pelatihan Bahasa Isyarat 

Hasil 

 

Pelatihan bahasa isyarat ini untuk memberikan keterampilan dasar kepada pegawai BSIP 

riau agar dapat berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat yang memiliki gangguan 

pendengaran atau bicara. Diharapkan pegawai BSIP Riau mampu menjadi juru bicara untuk 

melayani penyandang disabilitas. Kegiatan ini melibatkan narasumber ahli Bahasa isyarat Faqi 

Asnan Khasogi, S. Kom dari komunitas Tuli Lancang Kuning. 

Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) memiliki peran penting dalam mewujudkan pelayanan 

inklusif, terutama untuk penyandang tunarungu. Berikut adalah alasan mengapa BISINDO 

sangat penting dalam konteks pelayanan publik, termasuk di bidang pertanian: 

1. Mempermudah Komunikasi dengan Penyandang Tunarungu 

BISINDO adalah bahasa yang digunakan oleh komunitas tunarungu di Indonesia untuk 

berkomunikasi. Dengan menggunakan BISINDO, petugas layanan dapat menyampaikan 

informasi secara langsung dan jelas kepada penyandang tunarungu, mengurangi 

kesalahpahaman. 

2. Meningkatkan Aksesibilitas 

Menggunakan BISINDO memastikan bahwa layanan dapat diakses oleh semua lapisan 

masyarakat, termasuk yang memiliki hambatan pendengaran. Ini membantu mereka 

mendapatkan informasi dan hak yang sama, terutama dalam layanan publik seperti edukasi 

pertanian, konsultasi, dan bimbingan teknis. 

3. Mendorong Kesetaraan dan Penghapusan Diskriminasi 

Pelayanan berbasis BISINDO mencerminkan penghormatan terhadap hak asasi manusia, 

termasuk hak untuk mendapatkan informasi. Ini mendukung prinsip inklusi sosial dengan 

memberikan kesempatan yang setara kepada penyandang tunarungu untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan masyarakat. 

4. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik 

Pelayanan yang inklusif melalui BISINDO menciptakan kesan positif pada masyarakat, 

menunjukkan bahwa institusi peduli terhadap kebutuhan semua orang. Hal ini dapat 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga seperti BSIP Riau. 



5. Mendukung Keberlanjutan Informasi Pertanian 

Dengan menggunakan BISINDO, informasi pertanian, seperti cara menanam, mengolah, 

dan merawat tanaman, dapat tersampaikan dengan efektif kepada penyandang tunarungu yang 

bekerja di sektor pertanian atau ingin belajar tentang pertanian. Hal ini membantu 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

6. Mendorong Kolaborasi dan Keterlibatan Masyarakat 

Dengan layanan berbasis BISINDO, penyandang tunarungu merasa lebih dilibatkan dan 

dihargai. Hal ini dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam program-program pemerintah 

atau komunitas, seperti pelatihan atau kegiatan pertanian. 

 

 
Adapun yang dipelajari pada pematerian ini meliputi review materi sebelumnya yaitu: 

 Dasar dasar Bahasa isyarat 

 Salam 

 Pengenalan diri 

 Pelajaran angka 

 Pelajaran warna 

 Pelajaran buah buahan 

 Hubungan antar manusia 

 Keluarga 

Pelajaran dilanjutkan dengan pematerian tingkat lanjut yang meliputi: 

 Perhitungan 

 Waktu dan kegiatan 

 Hewan, buah buahan dan sayur mayur 

 Nama kota dan kabupaten 

 Cara menyampaikan informasi terkait pertanian 

 Kosakata baru yang berkaitan dengan pertanian 

Setelah dilakukan pematerian dilanjutkan dengan pengerjaian kuis mengenai materi yang 

terlah disamaikan, kuis ini mendapatkan antusiasme aktif dari pegawai BSIP. Pembelajaran 

Bahasa isyarat ini merupakan langkah penting dalam mewujudkan layanan public yang inklusif, 

sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat memahami dan mengakses informasi terkait 

pertanian. 



Penutupan Kepala Balai 

1. Ucapan terimakasih atas pelatihan yang telah diberikan ini banyak hal-hal baru yang 

diperoleh bisa membaca bahasa isyarat 

2. Staf BSIP Riau yang ikut pelatihan harus rajin berlatih sehingga tidak hiilang yang 

diajarkan 

3. Masih diperlukan kerjasamanya dengan narasumber untuk mencapai target video 

diseminasi dengan juru bahasa isyarat dari BSIP Riau 

4. Penyerahan cinderamata 

 
 
 
   Pekanbaru,  31 Desember 2024 

Mengetahui 
Ketua Tim Diseminasi Standar 

Instrumen Pertanian 

 Notulis 

  
 
 
 
 

 
 

Fahroji, S.TP, MSc 
NIP. 19830619 200801 1 007 

 Syadza Yasmine, S. Si 
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